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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan uraian-uraian pada bab-bab sebelumnya maka penelitian ini 

menemukan: 

1.  Rangkaian kegiatan Maanggun-anggun bertujuan menjaga hubungan 

kedua belah pihak keluarga meskipun salah satu pasangan telah 

meninggal. Penelitian ini menunjukkan bahwa inti dari tradisi ini adalah 

memelihara silaturahmi, bukan sekadar membagi harta atau secara 

hukum mengakhiri pernikahan. Melalui proses musyawarah, pembacaan 

ayat suci, dan pertukaran simbol, masyarakat menciptakan komitmen 

bersama untuk tetap bertanggung jawab dan saling mendukung, terutama 

dalam pengasuhan anak. Tradisi ini mengubah hubungan suami-istri yang 

putus karena kematian menjadi ikatan kekeluargaan yang lebih luas dan 

berkelanjutan. 

2.  Simbol kapak buruak dalam tradisi Maanggun-anggun menunjukkan 

bahwa peran suami dalam keluarga sudah berakhir. Kapak yang rusak ini 

mewakili kondisi suami yang sudah tiada, baik secara fisik maupun batin. 

Artinya, ia tidak lagi bisa berfungsi sebagai kepala keluarga atau pencari 

nafkah. Sedangkan baju sapatogak adalah bentuk mengembalikan 

kembali suami kepada keluarganya karena mereka sudah tidak laki 

memiliki hubungan perkawinan atau sudah resmi bercerai secara adat.
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simbol-simbol juga mengingatkan bahwa semua peran manusia di dunia 

hanya sementara. Dengan menerima kapak buruak, keluarga diajak untuk 

ikhlas dan siap menghadapi kehidupan tanpa kehadiran sang suami. 

3.   Transformasi pemahaman masyarakat Nagari Mungo terhadap integrasi 

ayat-ayat waris dalam tradisi Maanggun-anggun tercermin dari dua hal 

penting. Pertama, terjadi pergeseran praktik dari yang awalnya tidak 

membaca Al-Qur'an dalam prosesi, kini pembacaan ayat-ayat waris 

(khususnya Surah An-Nisa ayat 11-12) menjadi bagian integral yang 

mengukuhkan legitimasi keislaman tradisi ini. Kedua, masyarakat juga 

mengaktualisasikan nilai-nilai dari ayat yang secara historis telah dinaskh 

(Surah An-Nisa ayat 8) melalui pemberian sedekah kepada para hadirin 

yang hadir dalam acara, sebagai wujud nyata pemeliharaan silaturahmi 

dan penghormatan terhadap setiap orang yang turut hadir. kontekstual 

tanpa kehilangan esensinya. 

B. Saran  

 Dalam skripsi ini, penelitian hanya terfokus pada Tradisi Maanggun-

Anggun di Nagari Mungo, Kontruksi Living Qur`An Melalui Simbolisme 

Dalam Pembagian Harta Warisan. Oleh karena itu, Penulis juga berharap 

untuk riset berikutnya dapat mengkaji bagaimana pelaksaaan tradisi 

maanggun-anggun jika yang meninggalnya perempuan, karena pada 

penelitian ini penulis hanya terfokus kepada yang meninggal laki-lakinya. 

Selain itu, Penulis menyadari bahwa kesimpulan akhir yang dihasilkan dalam 
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skripsi ini bukanlah satu-satunya kemungkinan, melainkan ada berbagai 

interpretasi lain yang bisa ditarik dari analisis yang dilakukan. Penulis  

menyarankan kepada Lembaga Adat Nagari Mungo untuk secara formal 

menjadikan hasil riset ini sebagai bahan penguatan dan 

standardisasi pelaksanaan Maanggun-anggun. Selanjutnya, penulis sangat 

berharap agar skripsi ini dapat memberikan manfaat serta menambah 

khazanah pengetahuan akademik, khususnya dalam bidang studi Islam dan 

tradisi lokal Minangkabau, serta menjadi referensi bagi pengembangan 

penelitian serupa di masa depan. 
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